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Abstrak

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di Indonesia menjadi perhatian serius pemerintah karena tingginya angka kematian ibu dan bayi, yang menempatkan Indonesia di posisi tiga besar tertinggi di kawasan ASEAN. Salah satu penyebab utama tingginya angka kematian ibu adalah minimnya pengetahuan dan sikap ibu hamil terkait informasi serta langkah yang perlu diambil selama masa kehamilan ketika menghadapi tanda bahaya kehamilan. Buku KIA merupakan salah satu bentuk strategi untuk memberdayakan masyarakat, terutama keluarga dalam menjaga kesehatan serta mengakses pelayanan kesehatan ibu dan anak yang bermutu. Penggunaan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) secara optimal dapat menjadi salah satu metode dalam pelaksanaan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemanfaatan buku KIA dengan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Godean 1. Penelitian ini menggunakan metode survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling dengan total 88 responden. Instrumen penelitian ini menggunakan kuosioner. Berdasarkan hasil Uji Chi-square untuk hubungan pemanfaatan Buku KIA dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan didapatkan hasil P=0,000 <0,05 dengan hasil OR 57,000,  Sedangkan untuk hubungan pemanfaatan Buku KIA dengan sikap Ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan di dapatkan hasil P=0,000<0,05 dengan hasil OR 16,520 yang menunjukkan bahwa ada hubungan pemanfaatan Buku KIA dengan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan. Penelitian ini diharapkan bisa menumbuhkan kesadaran ibu hamil tentang pentingnya pemanfaatan buku KIA untuk mendeteksi dini tanda bahaya kehamilan.
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Abstract

Maternal and Child Health (MCH) in Indonesia is a serious concern for the government due to the high maternal and infant mortality rate, which places Indonesia in the top three highest positions in the ASEAN region. One of the main causes of the high maternal mortality rate is the lack of knowledge and attitudes of pregnant women regarding information and steps that need to be taken during pregnancy when facing pregnancy danger signs. The MCH book is a form of strategy to empower the community, especially families in maintaining health and accessing quality maternal and child health services. The optimal use of Maternal and Child Health Books (MCH) can be one of the methods in the implementation of Communication, Information, and Education (KIE) activities. This study aims to determine the relationship between the use of MCH books and pregnant women's knowledge and attitudes about pregnancy danger signs in the work area of the Godean 1 Health Center. This study uses an analytical survey method with a cross sectional approach. The sampling technique used accidental sampling with a total of 88 respondents. This research instrument uses questionnaires. Based on the results of the Chi-square Test for the relationship between the use of the MCH Book and the knowledge of pregnant women about pregnancy danger signs, the result was P=0.000 <0.05 with an OR result of 57,000, while for the relationship between the use of the MCH Book and the attitude of pregnant women about pregnancy danger signs, the result was P=0.000<0.05 with an OR result of 16.520 which shows that there is a relationship between the use of the KIA Book and the knowledge and attitude of pregnant women about pregnancy danger signs. This research is expected to foster awareness among pregnant women about the importance of using MCH books to detect early pregnancy danger signs.
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1. PENDAHULUAN
Kehamilan merupakan proses biologis yang kompleks dan alamiah, yang tidak hanya menimbulkan perubahan fisiologis pada ibu, tetapi juga mempengaruhi kondisi psikologis dan lingkungan sosial di sekitarnya. Selama kehamilan, sistem reproduksi wanita mengalami transformasi besar, termasuk perubahan pada uterus, serviks, vagina, dan payudara. Rahim membesar untuk menampung pertumbuhan janin, aliran darah ke organ-organ reproduksi meningkat, dan terjadi peningkatan produksi hormon seperti estrogen dan progesteron. Perubahan-perubahan ini diperlukan untuk mendukung implantasi, perkembangan plasenta, serta pertumbuhan janin hingga akhir kehamilan [21].
Kematian ibu masih menjadi masalah besar yang dihadapi berbagai negara di dunia terutama negara berkembang. Menurut World Health Organization  [22] Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan bagian dari Indikator Pembangunan Manusia (IPM), yang merupakan indikator keberhasilan pembangunan di Indonesia. Tingkat keberhasilan suatu negara dalam meningkatkan derajat kesehatan ibu dapat dilihat dari rendah atau tingginya angka kematian ibu. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kematian ibu didefinisikan sebagai kematian yang terjadi selama masa kehamilan atau dalam waktu 42 hari setelah kehamilan berakhir. Umumnya, kematian ibu disebabkan oleh komplikasi selama kehamilan. Sekitar 75% dari total kematian ibu disebabkan oleh faktor-faktor seperti perdarahan, infeksi, preeklamsia, serta komplikasi saat proses persalinan [4]. Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) menjadi fokus pemerintah karena Indonesia masuk tiga besar negara dengan angka kematian ibu dan bayi tertinggi di ASEAN. WHO mencatat angka kematian ibu (AKI) global sebesar 223 per 100.000 kelahiran hidup, sementara di Indonesia berdasarkan Sensus Penduduk 2020 mencapai 189. Angka ini menempatkan Indonesia di posisi kedua tertinggi di ASEAN, jauh di atas negara seperti Malaysia dan Thailand yang sudah di bawah 100. Data MPDN Kementerian Kesehatan mencatat kematian ibu meningkat dari 4.005 kasus pada 2022 menjadi 4.129 pada 2023 [8].
     Salah satu penyebab utama kematian ibu adalah kurangnya pengetahuan mengenai informasi dan langkah yang perlu diambil ketika mengalami tanda bahaya selama kehamilan. Tiga faktor risiko yang paling berpengaruh adalah keterlambatan dalam mengambil keputusan, keterlambatan menuju fasilitas kesehatan, serta keterlambatan mendapatkan penanganan yang tepat di fasilitas kesehatan saat kondisi darurat terjadi [14]. Oleh karena itu, pemahaman tentang tanda-tanda bahaya kehamilan sangat penting, terutama bagi ibu hamil, guna mencegah komplikasi serius dan menurunkan angka kematian ibu. 
Penggunaan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) secara tepat dapat menjadi sarana efektif dalam pelaksanaan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE). Namun, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, hanya sekitar 60% ibu hamil yang memiliki dan dapat menunjukkan Buku KIA, 10% tidak dapat menunjukkannya, dan 30% sisanya sama sekali tidak memiliki buku tersebut. Padahal, salah satu fungsi utama Buku KIA adalah sebagai media KIE untuk meningkatkan pengetahuan ibu dan anggota keluarga mengenai berbagai informasi penting terkait kesehatan ibu dan anak [10].
Pemanfaatan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan salah satu strategi untuk memberdayakan keluarga dalam menjaga kesehatan serta memperoleh layanan kesehatan ibu dan anak yang berkualitas. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan No. 284/Menkes/SK/III/2004, Buku KIA berfungsi sebagai panduan berisi informasi dan catatan kesehatan, alat pencatatan resmi, media penyuluhan, serta sarana komunikasi kesehatan. Untuk menekan angka kesakitan dan kematian ibu serta bayi baru lahir, Kementerian Kesehatan mendorong pemanfaatan Buku KIA sebagai media KIE guna meningkatkan pengetahuan ibu dan keluarga [20].
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dipuskesmas Godean 1 melalui wawancara langsung kepada ibu hamil sebanyak 5 orang. Peneliti mendapatkan hasil bahwa ke 5 ibu hamil tersebut mengatakan mempunyai buku KIA. Setelah di wawancara mengenai tanda bahaya kehamilan 3 diantaranya mengatakan belum mengetahui tanda bahaya kehamilan, alasannya karena tidak pernah membaca isi buku KIA, 2 diantaranya mengatakan sudah mengetahui tanda bahaya kehamilan, karena sering membaca buku KIA.
Dari hal tersebut penelitian tentang Hubungan Pemanfaatan Buku KIA dengan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan, dianggap penting untuk dilakukan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan pemanfaatan buku KIA dengan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan studi analisis korelasi menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil yang memeriksakan kehamilan dengan kriteria inklusi yakni Ibu hamil yang memiliki buku KIA dan bersedia mengikuti penelitian dengan menandatangani lembar persetujuan, untuk kriteria eksklusi yakni Ibu hamil yang mempunyai penyakit penyerta dalam kehamilannya dan Ibu hamil yang mengundurkan diri jadi responden dipertengahan proses penelitian di Puskesmas Godean 1 dari bulan Juni-Juli 2025 dengan teknik accidental sampling, dengan total sampel sebanyak 88 Responden. Variabel independent pada penelitian ini adalah pemanfaatan Buku KIA, sedangkan variabel dependent pada penelitian ini adalah pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan. Pemanfaatan buku KIA dengan kategori dimanfaatkan memiliki skor  ≥50% dan tidak dimanfaatkan <50%, sedangkan kategori pengetahuan baik memiliki skor ≥75-100%, dan pengetahuan cukup <56%-75%, kategori sikap negatif memiliki skor T <mean, dan positif T ≥mean. Teknik pengumpulan data menggunakan data primer dengan kuesioner yang memodifikasi dari penelitian sebelumnya [12].  dan sudah melalui Uji Validitas dan Reliabilitas dengan nilai Chronbach Alpha 0,719. Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan uji chi-Square. Ethical clearance penelitian dengan NO.2074/KEP-UNISA/II/2025.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Univariat
1) Karakteristik Responden
Tabel 1 memaparkan karakteristik responden penelitian Hubungan Pemanfaatan Buku KIA dengan Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan.
      
Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden
	Karakteristik
	Frekuensi
(F)
	Presentase
(%)

	Usia
	
	

	      20-25 tahun
	31
	35,2

	      26-30 tahun
	42
	47,7

	      31-35 tahun
	15
	17

	
Pendidikan
	
	

	     SD
	0
	0

	     SMP
	6
	6,8

	     SMA
	43
	48,9

	     Perguruan Tinggi
	39
	44,3

	Pekerjaan
	
	

	     IRT
	35
	39,8

	     Pedagang
	8
	9,1

	     Petani
	0
	0

	     Pegawai Swasta
	33
	37,5

	     PNS
	12
	13,6

	Paritas
	
	

	    Nullipara
	29
	33

	    Primipara
	52
	59,1

	    Multipara
	7
	8,0

	Penghasilan (UMR)
	
	

	    Tidak Berpenghasilan
	35
	39,8

	    <UMR
	13
	14,8

	      UMR
	11
	12,5

	    >UMR
	29
	33,0


                       Sumber data:Data primer (2025)

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia ibu hamil di dapatkan bahwa mayoritas responden yang paling banyak memiliki usia 21-25 tahun sebanyak 42 responden (47,7%). Pada data pendidikan didapatkan hasil bahwa responden mayoritas paling banyak memiliki pendidikan SMA sebanyak 43 responden (48,9%). Pada data pekerjaan didapatkan hasil bahwa mayoritas responden yang berkerja paling banyak sebagai IRT sebanyak 35 responden (39,8%). Pada data paritas didapatkan hasil mayoritas ibu hamil yang paling banyak melahirkan sekali sebanyak 52 responden (59,1%). Pada data penghasilan (UMR) didapatkan hasil bahwa mayoritas responden paling banyak tidak memiliki penghasilan sebanyak 35 responden (39,8%). 

2) Pemanfaatan Buku KIA
              
Tabel 2. Distribusi frekuensi Pemanfaatan Buku KIA
	Pemanfaatan Buku KIA
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	Tidak dimanfaatkan
	24
	27,3

	Dimanfaatkan
	64
	72,7

	Total
	88
	100


                          Sumber data: Data primer (2025)

Bedasarkan tabel 2 didapatkan hasil frekuensi pemanfaatan Buku KIA yang dimanfaatkan sebanyak 64 responden (72,7%) dan yang tidak memanfaatkan sebanyak 24 responden (27,3%).
3) Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan

Tabel 3. Distribusi frekuensi Pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan
	Pengetahuan Ibu Hamil
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	Cukup
	28
	31,8

	Baik
	60
	68,2

	Total
	88
	100


               Sumber data:Data primer (2025)

Berdasarkan data pengetahuan didapatkan hasil bahwa mayoritas pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan paling banyak yaitu baik sebanyak 60 responden (68,2%), dan cukup sebanyak 28 responden (31,8%).

4) Sikap Ibu Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan

Tabel 4. Distribusi frekuensi sikap ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan
	Sikap Ibu Hamil
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	Negatif
	19
	21,6

	Positif
	69
	78,4

	Total
	88
	100


Sumber data: Data primer (2025)

Berdasarkan data sikap didapatkan hasil mayoritas ibu hamil lebih banyak memiliki sikap positif tentang tanda bahaya kehamilan yakni sebanyak 69 responden (78,4%), dan ibu hamil yang memiliki sifat negatif sebanyak 19 responden (21,6%).

B. Analisis Bivariat
1) Hubungan Pemanfaatan Buku KIA Dengan Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan

Tabel 5. Hubungan pemanfaatan buku KIA dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Godean 1
	Pemanfaatan Buku KIA
	Pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan
	OR
	P

	
	Cukup
	Baik
	Total
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Tidak dimanfaatkan
	21
	23,9
	3
	3,4
	24
	27,3
	57,000
	0,000

	Dimanfaatkan
	7
	8,0
	57
	64,8
	64
	72,7
	
	

	Total
	28
	31,8
	60
	68,2
	88
	100
	
	


Sumber data: Data primer (2025)

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 88 responden, Dari kelompok yang memanfaatkan Buku KIA, sebagian besar 57 responden (64,8%) memiliki pengetahuan yang baik tentang tanda bahaya kehamilan, Sebaliknya, pada kelompok yang tidak memanfaatkan Buku KIA, hanya 3 responden (3,4%) yang memiliki pengetahuan baik. Sementara sebagian besar kelompok yang memanfaatkan buku KIA dengan pengetahuan cukup sebanyak 7 responden (8%), dan kelompok yang tidak memanfaatkan buku KIA sebanyak 27 responden (3,4%) dengan pengetahuan cukup, dengan nilai P Value 0,000, dengan hasil OR 57,000, yang berarti terdapat hubungan antara pemanfaatan Buku KIA dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan dengan hasil OR menunjukkan bahwa ibu hamil yang memanfaatkan Buku KIA memiliki kemungkinan 57 kali lebih besar untuk memiliki pengetahuan yang baik tentang tanda bahaya kehamilan dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak memanfaatkannya.

2) Hubungan Pemanfaatan Buku KIA Dengan Sikap Ibu Hamil Tentang Tanda Bahaya Kehamilan

Tabel 6. Hubungan pemanfaatan buku KIA dengan sikap ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Godean 1
	Pemanfaatan Buku KIA
	Sikap ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan
	OR
	P

	
	Negatif
	Positif
	Total
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	Tidak dimanfaatkan
	14
	15,9
	10
	11,4
	24
	27,3
	16,520
	0,000

	Dimanfaatkan
	5
	5,7
	59
	67
	64
	72,7
	
	

	Total
	19
	21,6
	69
	78,4
	88
	100
	
	


Sumber data: Data primer (2025)

Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa dari 88 responden, Dari kelompok yang memanfaatkan Buku KIA, sebagian besar 59 responden  (67%) memiliki sikap positif tentang tanda bahaya kehamilan, Sebaliknya, pada kelompok yang tidak memanfaatkan Buku KIA, hanya 10 responden (11,4%) yang memiliki sikap positif. Sementara sebagian besar kelompok yang memanfaatkan buku KIA dengan sikap negatif sebanyak 5 responden (5,7%), dan kelompok yang tidak memanfaatkan buku KIA sebanyak 14 responden (15,9%) dengan sikap negatif. dengan nilai P Value 0,000 dengan hasil OR 16,520, yang berarti terdapat hubungan antara pemanfaatan Buku KIA dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan dengan hasil OR menunjukkan bahwa ibu hamil yang memanfaatkan Buku KIA secara aktif memiliki peluang 16,5 kali lebih besar untuk memiliki sikap positif terhadap tanda bahaya kehamilan dibandingkan ibu yang tidak memanfaatkan Buku KIA.

PEMBAHASAN
1) Karakteristik Responden
Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil, mayoritas ibu hamil berada pada usia 21–25 tahun (47,7%), yang termasuk dalam usia reproduksi sehat, sehingga risiko komplikasi kehamilan relatif rendah dan kemampuan menerima informasi cukup baik. Dari segi pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SMA (48,9%) dan perguruan tinggi (44,3%), yang menunjukkan bahwa mereka memiliki potensi pemahaman yang lebih baik terhadap isi Buku KIA dan informasi kesehatan lainnya. Pekerjaan responden didominasi oleh ibu rumah tangga (39,8%) dan pegawai swasta (37,5%), yang mencerminkan variasi dalam akses terhadap informasi dan waktu luang untuk memahami materi kesehatan. Berdasarkan paritas, sebagian besar ibu telah melahirkan sekali (59,1%), yang berarti mereka memiliki pengalaman kehamilan sebelumnya, meskipun tidak semua otomatis memiliki pengetahuan yang memadai. Sementara itu, dari sisi penghasilan, sebagian besar tidak memiliki penghasilan (39,8%), namun ada pula yang berpenghasilan di atas UMR (33%), yang menunjukkan adanya perbedaan daya dukung ekonomi dalam mengakses informasi dan layanan kesehatan. Secara keseluruhan, karakteristik responden menunjukkan bahwa mereka berada dalam posisi yang relatif baik untuk menerima dan memahami informasi terkait kehamilan, namun masih diperlukan pendekatan edukatif yang sesuai untuk mengoptimalkan pemanfaatan Buku KIA dan peningkatan pengetahuan mengenai tanda bahaya kehamilan. 
Bedasarkan tabel 2 didapatkan hasil frekuensi pemanfaatan Buku KIA yang dimanfaatkan sebanyak 64 responden (72,7%) dan yang tidak memanfaatkan sebanyak 24 responden (27,3%), dari gambaran hasil tersebut mayoritas ibu hamil lebih banyak memanfaatkan Buku KIA. yang menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan buku tersebut cukup baik. Hal ini umumnya dipengaruhi oleh sejauh mana ibu hamil memahami isi dan manfaat Buku KIA sebagai sumber informasi kehamilan dan kesehatan ibu serta anak. Sebaliknya, ibu hamil yang tidak memanfaatkan Buku KIA umumnya disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya komunikasi tenaga kesehatan dalam memberikan penyuluahn terkait pentingnnya Buku KIA, ketidakpahaman ibu mengenai isi dan manfaat dari Buku KIA. Selain itu, masih ada ibu hamil yang belum mengetahui bahwa Buku KIA merupakan dokumen wajib yang seharusnya dimiliki dan digunakan selama masa kehamilan[7].
Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa mayoritas pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan paling banyak yaitu baik sebanyak 60 responden (68,2%), dan cukup sebanyak 28 responden (31,8%), dari gambaran hasil tersebut mayoritas ibu hamil lebih banyak memiliki pengetahuan baik. Tingginya persentase ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah memperoleh informasi yang memadai mengenai tanda-tanda bahaya selama kehamilan, seperti perdarahan, nyeri kepala hebat, pembengkakan pada tangan dan wajah, gerakan janin berkurang, hingga kejang[11]. Pengetahuan yang baik ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: tingkat pendidikan ibu, akses terhadap informasi kesehatan (seperti melalui Buku KIA, penyuluhan dari tenaga kesehatan, maupun media digital), serta frekuensi kunjungan ke fasilitas kesehatan selama kehamilan [16].
Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil mayoritas ibu hamil lebih banyak memiliki sikap postitf tentang tanda bahaya kehamilan yakni sebanyak 69 responden (78,4%), dan ibu hamil yang memiliki sifat negatif sebanyak 19 responden (21,6%), dari gambaran hasil tersebut mayoritas ibu hamil lebih banyak memiliki sikap positif. Sikap positif ini mencerminkan bahwa mayoritas ibu hamil memiliki kesadaran dan pandangan yang baik terhadap pentingnya mengenali tanda-tanda bahaya selama masa kehamilan. Ibu dengan sikap positif akan cenderung lebih waspada dan mengambil langkah cepat untuk mencari pertolongan medis ketika mengalami gejala seperti perdarahan, nyeri kepala hebat, kejang, atau gerakan janin yang berkurang. Respons yang cepat dan tepat ini sangat penting dalam mencegah komplikasi serius dan mendukung keselamatan ibu serta janin. Sedangkan Ibu hamil yang masih memiliki sikap negatif bisa terjadi karena keterbatasan informasi, rendahnya pemanfaatan Buku KIA, atau kurangnya interaksi dengan tenaga kesehatan selama kunjungan kehamilan. Dalam hal ini, petugas kesehatan memiliki peran penting dalam membimbing, menjelaskan isi buku, dan mendorong ibu untuk memahami serta menerapkan informasi yang diberikan [18].

2) Hubungan pemanfaatan Buku KIA dengan pengetahuan ibu hamil tentang bahaya kesehatan
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 88 responden, sebanyak 64 ibu hamil (72,7%) memanfaatkan Buku KIA, sedangkan 24 ibu hamil (27,3%) tidak memanfaatkan Buku KIA. Dari kelompok yang memanfaatkan Buku KIA, sebagian besar 57 responden  (64,8%) memiliki pengetahuan yang baik tentang tanda bahaya kehamilan, Sebaliknya, pada kelompok yang tidak memanfaatkan Buku KIA, hanya 3 responden (3,4%) yang memiliki pengetahuan baik. Sementara sebagian besar kelompok yang memanfaatkan buku KIA dengan pengetahuan cukup sebanyak 7 responden (8%), dan kelompok yang tidak memanfaatkan buku KIA sebanyak 27 responden (3,4%) dengan pengetahuan cukup, dengan nilai P Value 0,000, dengan hasil OR 57,000, yang berarti terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pemanfaatan Buku KIA dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Godean 1. Ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik tentang tanda bahaya kehamilan cenderung memanfaatkan Buku KIA secara optimal. Mereka tidak hanya membaca dan memahami isi Buku KIA, tetapi juga membawa buku tersebut setiap kali melakukan pemeriksaan kehamilan atau membawa anaknya ke fasilitas kesehatan. Selain itu, mereka juga mengikuti saran atau anjuran yang diberikan oleh petugas kesehatan berdasarkan informasi dalam Buku KIA. Sebaliknya, ibu hamil yang memiliki pengetahuan rendah mengenai tanda bahaya kehamilan umumnya tidak memahami manfaat dari Buku KIA [9]. Mereka jarang membaca atau memperhatikan isi buku tersebut, bahkan sering kali tidak membawa Buku KIA saat memeriksakan kehamilannya [3]. Kondisi ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya informasi yang diterima oleh ibu hamil serta terbatasnya komunikasi antara petugas kesehatan dan ibu hamil dalam hal penyuluhan tentang pentingnya Buku KIA. Selain itu, keterbatasan akses informasi juga menjadi faktor pendukung. Banyak ibu hamil yang tidak memperoleh informasi kesehatan dari media, baik cetak maupun elektronik, sehingga pengetahuan mereka tentang fungsi dan manfaat Buku KIA serta tanda bahaya kehamilan menjadi terbatas [2].
Pengetahuan adalah hasil dari tau, dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari pengetahuan, hal itu didasari oleh pengalaman [15].
Pengetahuan merupakan langkah awal yang harus dimiliki oleh seseorang untuk mengubah gaya hidup dan perilakunya. Beragam cara untuk memperoleh pengetahuan. Baik melalui jalur formal maupun informal. Jalur Formal melalui Pendidikan dibangku sekolah sedangkan jalur informal lebih bervariasi, misalnya dari pengalaman, baik pengalaman pribadi yang pernah dilalui ataupun pengalaman dari orang lain. Semakin tinggi pengetahuan seseorang maka semakin baik pula sikapnya dalam menghadapi masalah [6].
Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh (19) hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil yang memanfaatkan Buku KIA secara optimal memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi mengenai tanda bahaya kehamilan. Temuan ini didukung oleh nilai P-Value sebesar 0,002, yang mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan Buku KIA dengan peningkatan pengetahuan ibu hamil.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh [18] didapatkan hasil p-value sebesar 0,969 (p-value> 0,05) yang artinya Tidak terdapat hubungan antara pemanfaatan buku KIA dengan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan penulis, Hal tersebut dapat disebabkan karena kurangnya optimalisasi tenaga kesehatan dalam memperjelas penyampaian pesan-pesan yang disampaikan pada buku KIA dengan media lain sebagai media KIE. Tenaga kesehatan di Kabupaten Bantul sudah memberikan informasi seputar kehamilan dengan media informasi selain dari buku KIA. Namun, beberapa ibu hamil mengaku jarang dan bahkan tidak pernah diberikan informasi seputar kehamilan melalui media informasi seperti poster, leaflet, brosur, dan sebagainya. Karena hal itu, peran tenaga kesehatan di Kabupaten Bantul dalam melakukan penyuluhan kesehatan dengan media promosi kesehatan masih kurang merata dilakukan di setiap puskesmas.

3) Hubungan pemanfaatan Buku KIA dengan sikap ibu hamil tentang bahaya kesehatan
Berdasarkan tabel 6 didapatkan hasil dari 88 responden, sebanyak 69 ibu hamil (78,4%) memiliki sikap positif terhadap tanda bahaya kehamilan, dan 19 ibu hamil (21,6%) memiliki sikap negatif. Dari kelompok yang memanfaatkan Buku KIA, sebagian besar 59 responden (67%) memiliki sikap positif tentang tanda bahaya kehamilan, Sebaliknya, pada kelompok yang tidak memanfaatkan Buku KIA, hanya 10 responden (11,4%) yang memiliki sikap positif. Sementara sebagian besar kelompok yang memanfaatkan buku KIA dengan sikap negatif sebanyak 5 responden (5,7%), dan kelompok yang tidak memanfaatkan buku KIA sebanyak 14 responden (15,9%) dengan sikap negatif. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value 0,000 dengan hasil OR 16,520, yang berarti terdapat hubungan yang sangat signifikan antara pemanfaatan Buku KIA dengan sikap ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan di wilayah kerja Puskesmas Godean 1. Responden yang memiliki sikap positif terhadap tanda bahaya kehamilan umumnya juga menunjukkan pemanfaatan Buku KIA yang baik. Sebaliknya, responden dengan sikap negatif cenderung jarang atau kurang memanfaatkan Buku KIA dalam memantau kondisi kehamilan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa sikap seseorang sangat berkaitan dengan perilaku mereka dalam menggunakan sumber informasi kesehatan. 
Sikap adalah reaksi seseorang terhadap obyek tertentu, bersifat positif atau negatif yang biasanya diwujudkan dalam rasa suka maupun tidak, dan setuju maupun tidak. Menurut Philip Kotler, sikap adalah evaluasi, perasaan, dan kecenderungan seseorang yang secara konsisten, menyukai atau tidak menyukai sebuah obyek atau gagasan[1].
Ibu hamil dengan sikap positif atau mendukung menunjukkan respon yang positif atau mendukung tentang tanda bahaya kehamilan terhadap pemanfaatan Buku KIA yang isinya sangat penting bagi kesehatan ibu hamil dan anaknya. Dengan Buku KIA petugas kesehatan bisa memantau secara intensif ibu hamil selain itu untuk kesehatan ibu hamil dan persiapan persalinan, juga untuk memenuhi hak atas kelangsungan hidup tumbuh kembang dan perlindungan anak. Hal ini mengidentifikasikan bahwa Sikap ibu hamil merupakan prediktor yang utama bagi perilaku (tindakan) sehari-hari, tetapi kadang-kadang sikap tidak menjadi tindakan. Pertimbangan akan segala dampak positif dan negatif suatu tindakan turut menentukan apakah sikap seseorang menjadi tindakan yang nyata ataukah tidak  [13].
Hasil penelitian ini sejalan dengan Hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya oleh [5] dengan hasil terlihat hubungan antara pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan dengan Pemanfaatan buku KIA (nilai p=0,003), Terlihat ada hubungan antara Sikap ibu hamil tentang tanda bahaya dengan pemanfaatan buku KIA (nilai p=0,008). OR=3,235 menunjukkan bahwa ibu yang bersikap positif mempunyai kemungkinan 3,235 kali lebih besar untuk memanfaatkan buku KIA dibandingkan ibu yang bersikap negatif.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan hasil Uji Chi-square untuk hubungan pemanfaatan Buku KIA dengan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan didapatkan hasil p=0,000 <0,05, Sedangkan untuk hubungan pemanfaatan Buku KIA dengan sikap Ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan di dapatkan hasil p=0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan pemanfaatan Buku KIA dengan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan.
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